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ABSTRAK

Tomi Sahendra. 2019. Hubungan Kelentukan Pergelangan Tangan dan
Power Otot Lengan-Bahu dengan Hasil Akurasi
Smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir
Pangaraian RIAU

Masalah penelitian adalah masih kurangnya kemampuan smash dalam
permainan bulutangkis pada Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir Pangaraian
RIAU. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelentukan
pergelangan tangan dan power otot lengan-bahu dengan hasil akurasi smash.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh yang berjumlah sebanyak 15 orang. Pengambilan
sampel ini di lakukan dengan mengunakan teknik totaling sampling yaitu yang
berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian ini melalui tes kelentukan pergelangan
tangan dengan tes kemampuan Goniometer, tes Two-Hand Madicine ball Put
untuk mengukur power otot lengan-bahu, dan hasil akurasi smash dilakukan
dengan tes akurasi smash. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis
korelasi product moment (korelasi sederhana dan korelasi ganda) dengan taraf
signifikan o = 0,05.

Hasil penelitian vyaitu, 1) Terdapat hubungan antara kelentukan
pergelangan tangan dengan hasil akurasi smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna
Pasir Pangaraian RIAU. 2) Terdapat hubungan antara power otot lengan-bahu
dengan hasil akurasi smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir Pangaraian
RIAU. 3) Terdapat hubungan secara bersama-sama antara kelentukan pergelangan
tangan dan power otot lengan-bahu dengan hasil akurasi smash Bulutangkis Putra
PB. Fortuna Pasir Pangaraian RIAU.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu bagian aktivitas dalam hidup manusia,
karena dengan olahraga seseorang dapat menjaga kesehatan dan kebugaran
tubuhnya. Selain untuk menjaga kebugaran tubuh, masih ada manfaat lain dari
olahraga yaitu bisa untuk prestasi dan juga rekreasi. Olahraga prestasi ialah
olahraga yang diperlombakan baik skala nasional maupun internasional yang
diatur dengan seperangkat peraturan yang telah ditentukan. Di Indonesia olahraga
prestasi semakin berkembang seiring keinginan bangsa indonesia untuk
memajukan bidang olahraga, karena dengan olahraga Indonesia bisa dikenal oleh
negara-negara lain, selain itu juga bidang industri olahraganya. Olahraga prestasi
bisa mengharumkan nama negara dikancah internasional. Hal ini menunjukan
pembinaan bidang olahraga sangat berperan penting dalam mewujudkan cita-cita
pembangunan nasional.

Sehubungan dengan hal ini pemerintah mengeluarkan Undang-Undang
Sistem Keolahragaan Nasional (No.3 tahun 2005 pasal 1): “pembinaan dan
pembangunan keolahragaan nasional dapat menjamin pemerataan akses terhadap
olahraga, peningkatan kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi dan
manajemen keolahragaan yang mampu menghadapi tantangan serta tuntutan
perubahan kehidupan nasional dan global merupakan sistem keolahragaan

nasional”



Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwa olahraga
dimasa sekarang ini memiliki dorongan prestasi atau pencapaian hasil yang baik
merupakan ciri dari olahraga prestasi. Oleh karena itu manusia dapat bertahan
terus dan bertambah maju melalui dukungan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dalam membentuk dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Berbagai
cabang olahraga yang sedang giat dalam peningkatan prestasi atletnya, begitu juga
dengan cabang olahraga bulutangkis. Olahraga bulutangkis sudah dikenal sejak
lama, sehingga olahraga ini merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup
populer dikalangan masyarakat Indonesia.

Olahraga ini menarik minat berbagai kelompok umur, berbagai tingkat
keterampilan, baik pria maupun wanita memainkan olahraga ini didalam atau
diluar ruangan untuk rekreasi maupun sebagai ajang untuk persaingan dalam
prestasi. Untuk menjadi pemain bulutangkis yang berprestasi, maka harus
menguasai bermacam-macam teknik dasar bermain bulutangkis dengan baik dan
benar. Dengan modal berlatih tekun, disiplin, terarah dibawah bimbingan pelatih
yang berkualitas baik maka kita dapat menguasai teknik dasar dengan baik dan
benar pula. Menurut Dinata (2006:1), berbagai jenis-jenis teknik yang harus
dikuasai adalah service, lop, dropshot, smash, undurhand, dan drive.

Salah satu dari teknik di atas yang diamati yaitu smash. Smash merupakan
pukulan kunci untuk mematikan shuttle cock dipihak lawan,pukulan ini
merupakan pukulan penyelesaian yang shuttle cock nya sangat sulit dikembalikan
(zarwan, 2011:103). Pukulan itu identik dengan pukulan menyerang. Karna itu

tujuannya untuk mematikan bola kelapangan lawan. Karakteristik pukulan ini



adalah keras, laju jalan nya cock cepat menuju lantai lapangan, sehingga pukulan
ini membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai, lengan, bahu, dan kelentukan
(fleksibilitas), pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis
(Dinata, 2006:15).

Kelentukan atau flexibility merupakan kemampuan pergelangan /persendian
untuk dapat melakukan gerakan ke semua arah dengan amplitudo gerakan (range
of motion) yang besar dan luas sesuai dengan fungsi persendian yang digerakkan
(Syafruddin, 2012:111). Adapun yang termasuk dalam kelentukan yaitu tentang
kemampuan fungsi persendian, seperti sendi bahu, lutut, kaki, pinggul,
pergelangan tangan dan lain-lain. Kemampuan kelentukan ditandai oleh keluasan
gerakan yang dapat dilakukan pada persendian/pergelangan. Daya ledak adalah
kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang
dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya. Telah diterangkan bahwa daya
ledak otot sangat diperlukan dalam melempar atau mengayun dan memukul lebih
keras.

Pukulan smash merupakan pukulan overhand (atas) yang diarahkan
kebawah dan dilakukan dengan penuh tenaga.Pukulan ini identik sebagai pukulan
menyerang, karena tujuan utamanya untuk mematikan bola pada lapangan lawan.
Dalam melakukan pukulan smash membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai,
lengan, bahu, dan fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh
yang harmonis.

Perkembangan prestasi bulutangkis di Indonesia tidak terlepas dari

perkembangan club dari daerah-daerah,salah satunya yang muncul di Pasir



pangaraian yaitu PB.Fortuna. Usaha untuk meningkatkan prestasi bulutangkis di
PB.Fortuna telah banyak dilakukan ,diantaranya peningkatan teknik,fisik,taktik
dan mental serta latihan secara rutin. Selain itu, PB. Fortuna juga sering mengikuti
kejuaraan namun hasilnya belum memuaskan. Hal ini adanya kemungkinan
masalah dalam melakukan teknik Smash pada saat bertanding,

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada club bulutangkis putra
PB. Fortuna Pasir Pangaraian terlihat bahwa kemampuan smash mereka kurang
baik, arah cock datar dan tidak menukik, pukulannya mudah untuk dikembalikan,
bola tidak kencang, cock sering keluar lapangan atau tidak mengarah tepat
sasaran terkadang masih ada yang menyangkut dinet. Hal ini diduga karena
kelentukan pergelangan tangan  dan power otot lengan-bahu  sehingga
mengakibatkan akurasi smash tidak mengarah pada arah sasaran smash. Terkait
dengan adanya banyak masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara mendalam sehingga didapat data dan informasi yang akurat serta

untuk dapat dicarikan solusi atau jalan pemecahan masalahnya.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya
sebagaiberikut:
1. Kemampuan Smash
2. Arah cock
3. Pukulan tidak akurat

4. Kelentukan pergelangan tangan



5. Power otot lengan dan bahu

6. Akurasi smash
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dengan

mengingat waktu, dana, kesempatan serta keahlian yang penulis miliki dan
mengingat banyaknya permasalahan yang akan timbul maka, penulis membatasi
penelitian ini sebagai berikut :

1. Kelentukan pergelangan tangan

2. Power otot lengan-bahu

3. Akurasi smash

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan di teliti yaitu :
1. Apakah ada hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan hasil akurasi
smash bulutangkis putra PB. Fortuna Pasir Pangaraian ?
2. Apakah ada hubungan power otot lengan-bahu dengan hasil akurasi smash
bulutangkis putra pada pada PB. Pasir Pangaraian ?
3. Apakah ada hubungan kelentukan pergelangan tangan dan power otot
lengan-bahu dengan akurasi smash bulutangkis putra pada PB. Fortuna

Pasir Pangaraian ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada, maka peneliti memiliki tujuan yaitu sebagai

berikut.

1.

Untuk mengetahui kelentukan pergelangan tangan atlet putra bulutangkis
PB. Fortuna Pasir Pangaraian?

Untuk mengetahui power otot lengan-bahu atlet putra pada PB. Fortuna
Pasir Pangaraian?

Untuk mengetahui hubungan kelentukan pergelangan tangan dan power
otot lengan-bahu dengan akurasi smash bulutangkis putra pada PB.Fortuna

Pasir Pangaraian?

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis ini serta hasil yang diperoleh kiranya

akan berguna untuk :

1.

Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi di
jurusan Pendidikan Olahraga, Program Studi Pendidikan Jasmani
Kesehatan Dan Rekreasi,Fakultas lImu Keolahragaan,Universitas Negeri
Padang serta untuk memperoleh gelar sarjana Strata satu(S1).

Sebagai pedoman bagi atlet putra PB.Fortuna Pasir Pangaraian.

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan kajian bagi peneliti untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut.

Sebagai bahan masukan kepada pelatih PB.Fortuna Pasir Pangaraian.

Jurnal Pendidikan Olahraga.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan
dengan hasil akurasi smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir
Pangaraian RIAU dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0.703 dan
koefesien distribusi thitung3.56>ttaneil. 77 dan koefisien kontribusi 49.41%.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan bahu dengan
hasil akurasi smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir Pangaraian RIAU
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.576, koefesien distribusi
thitung2.54>1tanet 1. 77 dan koefisien kontribusi 33.13%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan
dan power otot lengan bahu secara bersama-sama dengan hasil akurasi
smash Bulutangkis Putra PB. Fortuna Pasir Pangaraian RIAU dengan nilai
koefesien korelasi sebesar 0.816, koefesien distribusi F hiwng 23.96>F
wble3,88 dan koefisien kontribusi 66.63%.

B. Saran

1. Disarankan kepada pelatih, untuk meningkatkan unsur kondisi fisik yang
dibutuhkan dalam teknik akurasi smash bulutangkis.

2. Untuk mendapatkan dan meningkatkan unsur kelentukan pergelangan
tangan tangan dan power otot lengan bahu maka seorang pelatih harus

memilih metode latihan yang tepat.
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3. Bagi pelatih dan atlet bulutangkis disarankan untuk melatih kondisi fisik
kelentukan pergelangan tangan tangan dan power otot lengan bahu dengan
cara melatih yang dominan dalam menghasilkan akurasi smash.

4. Bagi atlet bulutangkis dapat meningkatkan kemampuan akurasi smash
dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan.

5. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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